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Karo SDM Polda Sulut mengatakan ada 
kesalahan input data oleh operator. 
Seharusnya yang berada di peringkat 
terakhir kelulusan bukan nama Rafael.

K SDM P ld S l t g t k d
tan nama Hillary Brigitta Lasut 
akan menyurat langsung kepa-
da Presiden untuk mempertan-
yakan nasib Rafael Malalangi 
yang seolah dipermainkan oleh 
institusi Polri dalam perekrutan 
anggota Polri tahun 2021 ini.

“Ini nasib orang, orang-
tuanya dan keluarga sudah 
melakukan acara syukuran 
karena memang sudah din-
yatakan lulus secara nasional. 
Mengapa harus berubah? Dan 
ironisnya poisisi Rafael sudah 
tergantikan oleh nama orang 
lain. Mengapa ini harus terjadi 
di era keterbukaan informasi 
sekarang. Saya akan berusaha 
masalah ini tuntas tanpa ada 
yang dikecawakan,” tegas Hill-
ary.

Salah Input Data
Karo SDM Polda Sulut 

Kombes Pol Octo Budhi Pra-
setyo mengatakan, peristiwa 
ini terjadi karena ada kesalahan 
dalam input data oleh operator. 
Pada saat diumumkan yang 
bersangkutan lulus rangking 
22 dari total 22 kuota yang 
tersedia atau peringkat terakhir.

“Setelah sidang kelulu-
san diumumkan, datanglah 
satu orang casis mengomplain 
nilainya tidak sesuai dengan 
hasil yang diperoleh, khusus-
nya jasmani renang. Komplain 
itu kami akomodir terus dicek 
ke papan live chat, kan ada 
tanda tangannya, ternyata me-
mang antara nilai di live chat 
dan di sini berbeda. Memang 
itu kesalahan operator saat 
menginput data, operator dari 
tim jasmani,” ujar Octo, Kamis 
(29/7) lalu.

Menurut Octo, persoalan 
ini terjadi murni karena kesala-
han dari operator memasukkan 
data.

“Memang ini kesalahan 
dari operator tim jasmani me-
masukkan data input itu. Al-
hamdulillah yang lain tidak ada 
yang komplain, hanya satu itu 
aja,” katanya. Q lus

siswa Bintara Polri tahun 2021, 
tiba-tiba namanya hilang dari 
daftar dan digantikan orang 

lain.
Anggota DPR RI daerah 

pemilihan Sulawesi Utara, 
Hillary Brigitta Lasut, mem-
pertanyakan proses dan prose-
dur pengumuman kelulusan 
tersebut hingga bisa nama 
orang yang sudah dinyatakan 
lulus tergantikan dengan nama 
calon yang lain.

“Kok bisa ya, sudah diu-

MANADO (IM) - Rafael 
Malalangi yang sudah sempat 
dinyatakan lulus sebagai calon 

mumkan secara virtual dan 
lulus seleksi secara nasional, 
namun beberapa hari kemu-
dian dinyatakan tidak lulus 
melalui surat. Ini ada apa?” 
ujar Hillary.

Anggota DPR RI termuda 
ini mengaku akan menyurati 
langsung Presiden Joko Wido-
do dan Kapolri Jenderal Listyo 
Sigit Prabowo untuk memper-
tanyakan nasib Calon Siswa 
Bintara Polri 2021 Rafael Ma-
lalangi yang sudah diumumkan 
lulus tapi kemudian dinyatakan 
tidak lulus.

“Mengapa terjadi seperti 
ini. Apakah ini ada permainan 
orang dalam atau gimana. 
Yang pasti saya akan memper-
tanyakan ini langsung melalui 
surat kepada Presiden dan 
Kapolri. Kok bisa jadi begini,” 
tegas Hillary.

Sekadar diketahui, Ra-
fael Malalangi asal pendaft-
aran Polres Minahasa Selatan 
(Minsel) adalah salah satu calon 
siswa Bintara Polri tahun 2021 
yang lulus seleksi secara nasi-
onal dan sudah diumumkan 
secara virtual oleh panitia.

Mendengar hal ini, kedua 
orangtuanya pun langsung 
bersyukur dan mengadakan 
ibadah syukur kelulusan anak 
mereka. Namun, suasana keg-
embiraan itu buyar setelah be-
berapa hari kemudian muncul 
surat dari Polda Sulawesi Utara 
yang menyatakan kalau Rafael 
Malalangi tidak lulus.

Itu sebabnya, mereka pun 
mengungkapkan aspirasi mer-
eka ini melalui anggota DPR 
RI dan selaku wakil rakyat yang 
ada di DPR RI, Hillary Lasut 
pun segera mempertanyakan 
kejadian tersebut.

Video terkait keresahan 
pihak keluarga atas kejadian 
yang menimpa Rafael telah 
viral karena ramai beredar 
di berbagai platform media 
sosial.

Selain akan menghubungi 
langsung Kapolri, HBL singka-

Rafael Calon Siswa Bintara Polri
Batal Lulus, Apa yang Terjadi?

DENPASAR (IM)  - 
Kapolri Jenderal Listyo Sigit 
Prabowo memberikan peng-
hargaan kepada Gubernur Bali, 
Wayan Koster. 

Penghargaan diberikan 
karena Koster dinilai ber-
prestasi dalam Pemberlakukan 
Pembatasan Kegiatan Ma-
syarakat (PPKM) Mikro ter-
baik provinsi dan kabupaten/
kota.

Piagam penghargaan itu 
diserahkan Kapolda Bali Irjen 
Putu Jayan Danu Putra kepada 
Koster, Jumat (30/7).

Koster dinilai memiliki 
strategi yang paling efektif  
dalam tata kelola pengendal-
ian Covid-19 serta penerapan 
PPKM mikro di wilayah Bali.

“Penghargaan ditandatan-
gani oleh Kapolri dengan 
Nomor Kep/1088/VI/2021 
tertanggal 29 Juni 2021 terkait 
PPKM mikro terbaik provinsi 
dan kabupaten/kota yang me-
miliki strategi dan peran efektif  

Kapolri Beri Penghargaan Penerapan
PPKM Mikro Terbaik ke Gubernur Bali

dalam tata kelola pengen-
dalian COVID-19 serta 
penerapan PPKM mikro di 
wilayahnya,” kata Irjen Putu 
Jayan Danu Putra kepada 
wartawan, Jumat (30/7).

Putu Jayan berharap 
penghargaan yang didapat 
menjadi motivasi untuk 
Satgas Covid-19 Provinsi 
Bali ataupun kabupaten/
kota untuk bekerja lebih op-
timal dalam memutus mata 
rantai penyebaran virus 
Corona. 

Ia pun berharap ma-
syarakat di Bali semakin 
mematuhi prokes.

“Semoga penghargaan 
ini menjadi motivasi bagi 
kita semua agar lebih ber-
semangat, termasuk peran 
serta masyarakat dalam me-
mutus mata rantai penye-
baran COVID-19 melalui 
penerapan protokol kes-
ehatan secara lebih ketat,” 
kata Putu Jayan. Q lus

MOBIL GERAI VAKSIN KELILING PRESISI
Petugas kesehatan berjalan di samping Mobil Gerai Vaksin Keliling Presisi 
untuk melakukan vaksinasi Covid-19 kepada warga di kampung Gubeng 
Kertajaya, Surabaya, Jawa Timur, Jumat (30/7). Polrestabes Surabaya 
meluncurkan dua unit Mobil Gerai Vaksin Keliling Presisi untuk  melakukan 
vaksinasi Covid-19 kepada warga di permukiman guna mewujudkan 
 kekebalan kelompok atau ‘herd immunity’ menuju Indonesia sehat.

IDN/ANTARA

JAKARTA (IM) - Musisi 
Gede Ari Astina atau akrab 
disapa Jerinx SID, akhirnya 
memenuhi panggilan penyi-
dik Polda Metro Jaya terkait 
di dugaan pengancaman se-
bagaimana dilaporkan Pegiat 
media Sosial Adem Den.

Pemeriksaan Jerinx di-
lakukan di Polda Bali, Rabu 
(28/7) lalu. Dalam pemer-
iksaan itu, penyidik Polda 
Metro Jaya menyita hand-
phone (HP) sebagai  barang 
bukti.  dari Jerinx.HP tersebut 
diduga yang digunakan men-
gancam Adem Den.

“Kemarin penyidik telah 
berangkat ke Bali dan me-
nyita barang bukti adanya 
laporan AD ke J,” kata Kabid 
Humas Polda Metro Jaya 
Kombes Yusri Yunus kepada 
wartawan di Polda Metro 
Jaya, Jakarta, Jumat (30/7).

Yusri mengatakan barang 
bukti yang disita penyidik dari 
Jerinx adalah handphone.

Jerinx diperiksa sebagai 
saksi dalam dugaan Pasal 335 
KUHP dan UU ITE. Polisi 
masih akan mengembangkan 
penyidikan usai memeriksa 
Jerinx.

“Penyidik sudah kembali 
dan nunggu perkembangan 
selanjutnya hasil penyidikan 
dan pemanggilan saksi-saksi 
lain,” jelasnya.

 
Diperiksa 6 Jam

Kasubag Humas Polres 
Badung Iptu I Ketut Oka 
Bawa mengatakan pemerik-
saan terhadap Jerinx berlang-
sung mulai pukul 10.00 Wita 
hingga pukul 16.00 Wita. Ia 

diperiksa 4 penyidik, Sedan-
gkan Jerinx didampingi kelu-
arga saat jalani pemeriksaan.

Menurut Oka, Polres 
Badung dipilih sebagai lokasi 
pemeriksaan karena pertim-
bangan tempat yang lebih 
dekat.

“Ya mungkin tempatnya 
lebih dekat. Masalah tempat 
kan di mana saja bisa. Kita 
hanya menyiapkan tempat 
saja,” terang Oka Bawa.

Oka tidak mengetahui 
lebih lanjut apa saja yang dit-
anyakan penyidik Polda Met-
ro kepada Jerinx. Saat pemer-
iksaan, kuasa hukum Jerinx 
tidak ikut mendampingi.

Sementara itu, Adem 
Deni bersama kuasa hukum-
nya, Maci Ahmad, menyam-
bangi Polda Metro.

“Hari ini mendampingi 
klien saya dalam pemenuhan 
panggilan kedua, agendanya 
hari ini hanya penyerahan 
alat-alat bukti saja. Seperti 
tadi dilakukan penyitaan ter-
hadap HP klien saya, tadi juga 
telah ditandatangani berita 
acara penyitaan dan tanda 
terima,” kata Ahmad kepada 
wartawan, Jumat (30/7).

Bukti yang diserahkan 
kepada penyidik yakni bukti 
rekaman atau percakapan an-
tara kliennya dengan terlapor.

“Ya tentunya bukti-bukti 
rekaman, bukti-bukti reka-
man percakapan yang telah 
direkam oleh klien saya. 
Tentunya tidak bisa dipub-
likasikan, tentunya harus 
diserahkan kepada pihak ber-
wenang,” ujarnya.

Sementara itu, Adam 

menyebut percakapan antara 
dirinya dan Jerinx dilakukan 
selama sekitar 1 menit 30 
detik. Ancaman terhadap 
dirinya itu disebut hanya di-
lakukan melalui sambungan 
telepon bukan berupa chat 
atau pesan tertulis.

“(Durasi percakapan) 
sekitar 1 menit 30 detik, 
yang intinya berisi ancaman 
dengan kalimat ‘Saya injak ke-
pala kau di trotoar’ itu sangat 
jelas dan memang dinyatakan 
ada unsur pidana oleh para 
penyidik,” ujar Adam.

Tak hanya bukti per-
cakapan yang diberikan atau 
diminta oleh penyidik, tapi 
ada beberapa bukti lain yang 
sudah diberikan ke polisi.

“Bukti yang lain sudah, 
ketika pemeriksaan pertama. 
Untuk saat ini bukti yang saya 
serahkan hanya satu buah hp 
untuk dibawa ke tim puslab-
for dari Polda Metro Jaya,” 
ucapnya.

Usai memenuhi pang-
gilan kedua sebagai pelapor, 
Adam akan diagendakan 
kembali untuk menjalani 
pemeriksaan pada pekan 
depan.

“Agenda selanjutnya 
mungkin nanti pemeriksaan 
saya ke rumah sakit, nanti 
dijadwalkan oleh tim penyidik 
Polda Metro Jaya. Kemungki-
nannya sih minggu depan,” 
ungkapnya.

“Iya (pemeriksaan di RS), 
pemeriksaan oleh ahli psikia-
ter. Itu akan dijadwalkan oleh 
tim penyidik, Insyaallah sih 
minggu depan ya saya dapat 
infonya tadi,” tutupnya. Q lus

Polisi Sita Ponsel Jerinx yang Diduga
Digunakan untuk Ancam Adam Deni

IM/FRANS

Polisi Periksa 4 Anggota LSM
yang Geruduk Apotek  Cilegon

CILEGON (IM) - Pe-
nyidik Polres Cilegon telah 
memeriksa empat anggota 
LSM BMPP terkait peng-
gerudukan salah satu apotek 
di Cilegon, Banten. Peng-
gerudukan apotek itu terkait 
masalah obat yang sudah 
dibeli tak bisa dikembalikan.

“Masih diper iksa di 
Polres, ada 4 orang (anggota 
LSM),” kata Kapolres Ci-
legon AKBP Sigit Haryono 
saat konfirmasi wartawan, 
Jumat (30/7).

Sigit mengatakan pemer-
iksaan terhadap keempat 
orang tersebut dilakukan 
untuk memperjelas duduk 
perkara. 

Hasil keterangan semen-
tara, obat seharga Rp 1,8 juta 
yang sudah dibeli oleh salah 
satu anggota LSM tersebut 
tak bisa dikembalikan.

“Kita kan minta keteran-
gan dulu kenapa sehingga 
orang-orang itu datang. (Ket-
erangan sementara) ada biaya 
beli obat, kemudian setelah 
itu obatnya tidak diperbole-
hkan oleh dokter,” katanya.

Jenis obat yang dibeli 
adalah obat luka dalam. Obat 
tersebut diketahui hasil raci-

kan pihak apotek sehingga 
dokter yang menangani ang-
gota LSM itu tidak memper-
bolehkan untuk dipakai.

“Dia beli obat luka dalam, 
setelah itu dikembalikan. Itu 
obat racikan dari pihak apo-
tek. Dari pihak rumah sakit, 
dokternya itu tidak memper-
bolehkan,” ujarnya.

Salah seorang anggota 
LSM itu kemudian berniat 
mengembalikan obat terse-
but dan meminta uangnya 
dikembalikan. Namun ang-
gota LSM dan pihak apotek 
sempat adu mulut, kemudian 
datang anggota lain meng-
geruduk apotek.

“Di struknya sudah ada 
tulisannya ‘barang yang sudah 
dibeli tidak bisa dikembalikan 
lagi’,” tutur Sigit.

Sigit mengatakan anggota 
LSM yang mengembalikan 
obat dan pihak apotek ber-
selisih paham dan berujung 
penggerudukan.

“Belum (ada laporan 
pihak apotek). Prinsipnya 
selisih paham pembeli obat 
dengan penjual. Apoteknya 
tidak mau karena sudah ada 
tulisan di struknya itu kan,” 
katanya. Q lus

Polresta  Probolinggo  lakukan
Vaksinasi terhadap  13 Tahanan

P R O B O L I N G G O 
(IM) - Polresta Probolinggo 
lakukan vaksinasi Covid-19 
terhadap 13 tahanan. Ini 
merupakan vaksinasi tahap 
pertama.

Kapolres Probolinggo 
Kota AKBP RM Jauhari 
mengatakan, vaksinasi ter-
hadap tahanan dilakukan 
bertahap. Pada tahap awal, 
13 orang tahanan yang din-
yatakan lolos screening ke-
sehatan disuntik vaksin Co-
vid-19.

“Yang lolos screening 
kesehatan sebanyak 13 orang 
tahanan. Ini merupakan ta-
hap pertama,” ujar AKBP 
Jauhari, Jumat (30/7).

Saat ini jumlah tahanan 
di Polres Probolinggo Kota 
sebanyak 28 orang. 

Dari  jumlah i tu ,  13 
tahanan yang dinyatakan 
memenuhi syarat untuk dis-
untik vaksin Covid-19. 

Sementara tahanan lain-
nya, beberapa di antaranya 
sedang menjalani perawatan 
karena memiliki penyakit 

penyerta.
Jauhar i  memast ikan 

bahwa tahanan yang dis-
untik vaksin Covid-19 be-
rada dalam kondisi sehat, dan 
merupakan tahanan baru. Pi-
haknya juga akan melakukan 
pendataan, dan berkoordinasi 
dengan lembaga pemasyara-
katan terkait vaksinasi Co-
vid-19 tersebut.

“Total ada 28 tahanan, 
nanti akan dilakukan berta-
hap. Ada yang kondisinya 
masih sakit, darah tinggi atau 
memang punya penyakit 
bawaan,” tambah Jauhari.

Saat ini, Polres Proboling-
go Kota tengah mendo-
rong pelaksanaan vaksinasi 
Covid-19. Termasuk untuk 
masyarakat umum dalam 
upaya untuk mempercepat 
vaksinasi.

Hingga saat ini, di Kota 
Probolinggo tercatat 3.653 
kasus positif  COVID-19. 
Dari total tersebut, 2.622 
orang telah sembuh, 229 
meninggal dan sisanya berada 
dalam perawatan. Q lus

BAKSOS PRESISI POLDA SULSEL DI MAKASSAR
Petugas mengangkut paket bantuan  sosial 
(bansos) sebelum dibagikan di Rumah 
Sakit Bhayangkara, Makassar, Sulawesi 
 Selatan, Jumat (30/7). Polda Sulawesi  Selatan 
 melaksanakan bakti sosial presisi dengan 
 membagikan sebanyak 1.000 paket  bantuan 
sosial bagi tenaga medis dan warga  Papua yang 
berdomisili di daerah itu sebagai  rangkaian 
 kegiatan Polri Peduli Covid-19.

IDN/ANTARA

Gisel dan Nobu Sudah 7 Bulan Jadi Tersangka
Kasus Video Mesum, tapi Berkas Belum P-21

JAKARTA (IM) - Berkas 
pemeriksaan kasus video me-
sum Gisel Anastasia dengan 
Michael Yukinobu alias Nobu, 
hingga kini belum juga P-21 
atau dinyatakan lengkap oleh 
jaksa. Padahal keduanya sudah 
Menyandang status tersangka 
sejak 7 bulan lalu. Polisi pun 
diminta agar professional.

Pada 14 Juli 2021, Kejak-
saan Tinggi DKI Jakarta me-
mastikan berkas kasus video 
seks Gisel dan Nobu belum 
diterima setelah sebelumnya 
dikembalikan ke penyidik (P-
19) untuk dilengkapi. Terkait 
hal itu, Komisioner Komisi 
Polisi Nasional (Kompolnas) 
Poengky Indarti meminta 
penyidik Polda Metro Jaya 
profesional dalam menyele-
saikan kasus video seks Gisel 
dan Nobu.

“Agar penyidikan kasus 
hasilnya valid, maka penyi-
dik harus profesional dan 
melakukan penyidikan dengan 
didukung scientifi c crime in-
vestigation,” ujar Poengky saat 
dihubungi wartawan, Jumat 
(30/7).

Poengky mengatakan, pe-
nyidik harus segera melengkapi 
kekurangan berkas perkara 

video syur Gisel dan Nobu 
seperti yang diminta oleh jaksa 
penuntut umum (JPU Hal itu 
untuk mengesampingkan pan-
dangan publik mengenai kasus 
tersebut yang belum masuk ke 
persidangan.

“Apabila ada bukti-bukti 
yang belum dilengkapi, maka 
penyidik harus segera me-
lengkapi. Agar dapat segera 
dilimpahkan ke Kejaksaan dan 
dinyatakan lengkap P21. Jan-
gan sampai belum lengkapnya 
alat bukti ini membuat kasus 
menggantung,” ucap Poengky.

Nobu dan Gisel ditetapkan 
sebagai tersangka atas kasus 
video konten dewasa pada 
29 Desember 2020. Polisi 
menyebutkan, keduanya men-
gakui bahwa mereka meru-
pakan pemeran di dalam video 
syur tersebut. Berdasarkan 
pengakuan keduanya, video 
itu dibuat di salah satu hotel 
di daerah Medan, Sumatera 
Utara, pada 2017.

Nobu dan Gisel dikenakan 
Pasal 4 Ayat 1 juncto Pasal 29 
dan atau Pasal 8 UU Nomor 44 
Tahun 2008 tentang Pornografi . 
Keduanya terancam hukuman 
pidana penjara mulai dari 6 bu-
lan hingga 12 tahun. Q lus

PEMBAGIAN PAKET SEMBAKO UNTUK PENGEMUDI OJEK DARING
Kapolres Bogor AKBP Harun (kiri) membagikan paket sembako kepada pengemudi ojek daring di Polres Bogor, Cibinong, Kabupaten 
Bogor, Jawa Barat, Jumat (30/7). Polres Bogor bersama Kamar Dagang dan Industri (Kadin) Kabupaten Bogor membagikan bantuan 
paket sembako untuk para pengemudi ojek daring yang terdampak secara ekonomi akibat pandemi Covid-19.
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